EVALUASI KEBIJAKAN PEMBINAAN PRESTASI CABANG OLAHRAGA SQUASH PROVINSI RIAU by Rahmad Diyanto, -
 
67 
Rahmad Diyanto, 2020 
EVALUASI KEBIJAKAN PEMBINAAN PRESTASI CABANG OLAHRAGA SQUASH PROVINSI RIAU 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai simpulan yang menyajikan penafsiran 
dan pemaknaan peneliti terhadap hasil evaluasi temuan penelitian yang menjadi 
jawaban dari rumusan-rumusan penelitian yang telah diajukan. Kemudian akan 
dijelaskan juga mengenai implikasi yang berkaitan dengan apa yang ditemukan oleh 
peneliti, baik yang bersifat teoritis maupun praktis. Pada akhirnya kesimpulan dan 
saran yang dipaparkan oleh peneliti akan menjadi dasar untuk menjadi rekomendasi 
bagi unsur para pembuat kebijakan, para pengguna hasil penelitian yang 
bersangkutan, serta kepada peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 
5.1. Kesimpulan 
5.1.1 Dimensi Context 
Kebijakan Pembinaan Prestasi Squash Provinsi Riau belum dilakukan sesuai 
dengan Rencana Strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau. Hal ini 
disebabkan oleh faktor managerial seperti Pengurus Cabang Olahraga yang tidak 
proporsional. Sosialisasi kepada masyarakat serta belum terbentuknya perkumpulan 
olahraga Squash di Riau dan keterbatasan sarana prasarana menjadi bukti masih 
lemahnya organisasi Squash Provinsi Riau.  
5.1.2 Dimensi Input 
Pembinaan yang seharusnya dimulai dengan pencarian bibit tidak dilaksanakan 
dengan maksimal. Terbatasnya jumlah perkumpulan-perkumpulan Cabang Olahraga 
Squash di Provinsi Riau sehingga tidak mungkin diadakannya kompetisi.  
5.1.3 Dimensi Proccess 
Terdapat program jangka pendek dan jangka panjang yang di canangkan oleh 
Pengurus Squash Provinsi Riau. Dibuktikan dengan Tetap berlangsung program 
pembinaan atlet dengan pengawasan yang dilakukan pelatih untuk persiapan menuju 
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kompetisi seperti Kejuaraan Nasional, Pekan Olahraga Nasional, dan Kejuaraan Open 
lainnya.   
5.1.4  Dimensi Product 
Prestasi yang dihasilkan Squash Riau di Kancah Nasional sudah cukup baik dan 
membanggakan. Dapat dibuktikan dengan prestasi yang dihasilkan oleh atlet-atlet 
Squash Riau pada tahun 2016 Squash Riau meraih medali Perunggu pada Pekan 
Olahraga Nasional di Jawa Barat dan pada tahun 2019 salah satu atlet Squash Riau 
masuk Tim Nasional dan meraih Medali Perunggu Pada Sea Games Manila. 
5.2 Saran 
Merujuk dari hasil temuan dan analisa penelitian yang dilakukan oleh penelti, 
maka ada beberapa rekomendasi yang bertujuan untuk menjadi bahan evaluasi bagi 
beberapa pihak agar bisa lebih baik lagi. Rekomendasi ini ditujukan kepada Pengurus 
Squash Indonesia (PSI) Provinsi Riau selaku pemangku kebijakan, bagi pelatih dan 
atlet yang terlibat didalamnya, kemudian kepada peneliti selanjutnya. 
5.2.1  Bagi Pengurus Squash Indonesia (PSI) Provinsi Riau 
a. Perlu dilakukannya kajian bersama antara pihak pemerintah, akademisi 
dan praktisi olahraga mengenai kebijakan olahraga, guna mennggapai 
cita-cita yang telah dipaparkan; 
b. Kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan kedepannya diharapkan 
dilakukan pemerataan, dengan melihat aspek-aspek prioritas pada kondisi 
setiap pembinaan dan pengembangan prestasi; 
c. Perlu ditingkatkan jalinan kerjsama dalam balutan kolaborasi sesuai 
dengan visi misi Pengurus Squash Indonesia (PSI) Provinsi Riau antara 
pemerintah, insan olahraga serta masyarakat secara umum. 
5.2.2  Bagi Pelatih dan Atlet yang terlibat 
a. Pelatih harus mencari alternatif atau modifikasi latihan yang sesuai 
dengan keadaan dan kondisi squash riau saat ini 
b. Pelatih harus mencari keunggulan apa yang bisa ditonjolkan atlet squash 
riau dibalik rumitnya permasalahan sarana yang dihadapi saat ini 
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c. Atlet harus mempunyai motivasi yang lebih untuk bisa membuat kejutan-
kejutan di ajang nasional 
d. Kerjasama antara pelatih dan atlet dibutuhkan untuk menjadi satu energy 
positif yang bisa menutupi semua kelemahan dan kekurangan yang ada 
5.2.3  Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini terbatas pada evaluasi kebijakan pembinaan prestasi cabang 
olahraga squash provinsi riau. Oleh karena itu, ada beberapa rekomendasi bagi 
peneliti selanjutnya, antara lain: 
5.2.4 Peneliti mengharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan fokus 
penelitian yang sama agar bisa meneliti pada aspek yang berbeda karena masih 
banyak aspek lain yang memang harus dikaji secara mendalam, guna 
memperkaya kontribusi keilmuan sebagai bahan evaluasi bersama untuk 
kedepannya; 
5.2.5 Peneliti mengharapkan bagi peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitiannya 
di daerah yang lain, guna menggali informasi sesuai dengan kondisi daerahnya 
masing-masing. Hal ini bertujuan untuk menggapai cita-cita bersama tidak 
hanya pada lingkup daerah saja namun juga pada lingkup nasional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
